BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan
Setelah melakukan pembahasan dan analisis dengan
memperhatikan pokok-pokok permasalahan yang didrdgagan
judul Peran Tokoh Agama Dalam Membina Kerukunan Antar

Umat Beragama Di Kawasan Pecinan Kota Semarang maka

penulis dapat menarik kesimpulan bahwa:

a. Di Pecinan Semarang, peranan tokoh agama dalamirsmnb
kerukunan masih sebatas internal umat beragamandggeh
hubungan kerukunan antar umat beragama yang terjhli
kawasan Pecinan Kota Semarang addlakum di>nukum
waliadi>n”, artinya bagimu agamamu dan bagiku agamaku,
tidak saling memaksakan dalam beragama. Selainuga
berkembang secara alamiah adanya bentagree in
disagreement”, artinya setuju dalam perbedaan, maksudnya
adalah masing-masing pemeluk agama mempercayai abahw
agama yang dipeluknya adalah agama yang paling deaik
benar, namun ia juga mengakui keberadaan agamadaigan
menerima dan menghormati orang lain dengan seluruh
totalitasnya, seluruh aspirasi, keyakinan, kebiasaan pola
hidupnya dan juga kebebasannya untuk memilih damgareut
keyakinan agamanya. Adapun gambaran pembinaanueank
secara internal dalam interaksi masyarakat yanthaerdi

kawasan tersebut diantaranya ketika pelaksanaamal rit
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keagamaan masing-masing umat beragama. Pengajnaag
Islam, dzikir, perayaan idul fitri dan idul adhmlak tampak ada
kerjasama ataupun undangan kegiatan kepada tokohaagin.
Begitu pula ketika dalam perayaan-perayaan etnis da
keagamaan Tionghoa, mereka juga melaksanakannygamen
bekerjasama diantara etnis dan pemeluk kepercgyamnsama
dengan tidak melibatkan perwakilan dari pihak agdaia
dalam pelaksanaannya.

b. Adapun faktor yang mendukung peran tokoh agamandala
membina kerukunan antar umat beragama di kawaszinalRe
kota Semarang yaitu: Ajaran agama, peran pemerintah
setempat, sikap saling mengenab’qruf), sikap saling
memahami t@fahum), sikap saling tolong-menolong
(ta’awun), faktor ekonomi. Selain itu terdapat pula faktor
penghambat tokoh agama dalam membina kerukunan wantd
beragama yakni: Karakteristik manusia, minimnya djzékan
keagamaan yang menyebabkan pemahaman yang dambkabip
agama, banyaknya warga asli pecinan yang berdomidilar

kawasan pecinan, kesenjangan sosial ekonomi.

B. Saran-saran
Penulisan karya ilmiah ini hanya bersifat kajiamadmik
terhadap fenomena sosial yang terjadi di Indonéaia didukung
oleh sumber-sumber referensi yang melengkapi kajiarBukan
tanpa alasan penulis melakukan penelitian ini. fietda semangat

dalam diri penulis untuk lebih mengetahui sejauhnan&okoh
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agama berperan dalam pembinaan kerukunan antahansaama,
sebagai wacana bahan bacaan untuk bisa dijadikaenbeajian
dan diskusi yang memang perlu untuk lebih dipahami.

Dalam penulisan ini penulis mengandung maksud:
Pertama kepada pemerintah bisa lebih tanggap akan adanya
keberagaman etnis dan agama yang dapat dimanfaatiedn
Kementerian Agama sebagai ajang pembinaan umatstBgan
adat dan kebudayaan mereka bisa diarahkan untujadngerekat
kerukunan, sehingga perlu kiranya memberikan permdtepada
semua umat beragama yang ada tersebut.

Kedua, kepada pemerintah perlu kiranya pembentukan
forum atau lembaga lintas agama sebagai wadah pgieaci
kerukunan antar umat beragama di daerah-daerahkataasan
yang plural keagamaannya, terkhusus untuk pemerditikawasan
Pecinan Semarang. Sehingga komunikasi dan hubamanumat
beragama bisa terjalin secara intensif dan kokokengan
terbentuknya forum atau lembaga kerukunan lintasmagdapat
mendukung upaya pembinaan kerukunan umat beragaisia,
karenanya akan terbentuk adanya kegiatan antar bemagama
yang terorganisir dan terstruktur serta terarahkofoagama
maupun ketua lembaga keagamaan setempat yang inenjad
tumpuan pemerintah maupun masyarakat dalam mentdna
membantu permasalahan umatnya bisa turut serta ipiehkean
stabilitas nasional yaitu suasana aman dan damaingsa

masyarakat dapat hidup rukun dan sejahtera.
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Yang ketiga, kepada seluruh umat beragama kiranya bisa
menjalin kehidupan yang harmonis dan rukun terhadamt
agama lain sebagaimana yang ada di kawasan Pe&samarang.
Suatu komunitas umat beragama boleh bersikap katexthadap
agamanya, namun tidak diperkenankan fanatik yanglbabi buta
atau fanatik negatif yang kemudian memunculkamapsikuth
claim, merasa agamanya paling benar dan yang lain adalah.
Fanatik yang diperbolehkan tersebut dalam rangkajage diri

agar tidak hanyut dari prinsip keyakinan semula.

. Penutup

Alhamdulillah berkat rahmat dan hidayah Allah. Henu
dapat menyelesaikan karya ilmiah ini dan tentungakt ada
kebenaran kecuali dari petunjuknya dan hanya Alidh segala
kebenaran yang hakiki. Serta dengan terselesaikakarya ilmiah
ini juga adalah tidak lepas dari kehendak-Nya. &kat dan salam
penulis juga haturkan pada Nabi agung Muhammad Bawgan
perbuatan, ucapan dan tindakan beliau sebagai lgengkan
firman Allah yang merupakamhmatan lilalamiinuntuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dengan segala kerendahan hati, permohonan maaligpenu
sampaikan kepada beberapa pihak. Kritik dan sacarstkuktif
penulis nantikan dalam rangka perbaikan penulidaipss ini.
karena penulis menyadari bahwa masih banyak kegaragang
terdapat dalam penulisan skripsi ini dan tentumyaktlepas dari

keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh pendiimana tidak
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ada manusia yang sempurna di dunia ini dan kesemaunrhanya
milik Allah swt.

Dan akhirnya penulis hanya bisa berharap mudah-hamda
penulisan ini bisa bermanfaat bagi penulis khusaistan bagi para
pembaca pada umumnya. Untuk bisa mendiskusikan &emb
mengambil nilai positif dan menghilangkan yang niégga.
Amien.
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